BALABA Vol. 10 No. 02, Desember 2014: 77-82
SEDIAAN LOSION MINYAK ATSIRI Piper betle L. DENGAN PENAMBAHAN MINYAK NILAM
SEBAGAI REPELAN NYAMUK Aedes aegypti

LOTION PREPARATION FROM Piper betle L. ESSENTIAL OIL WITH THE ADDITION
OF PATCHOULI OIL AS AN Aedes aegypti REPELLENT

Mutiara Widawati*
Loka Litbang P2B2 Ciamis
JI. Raya Km 3 Kampung Kamurang Desa Babakan Kecamatan Pangandaran
Kabupaten Pangandara, Provinsi Jawa Barat, Indonesia
*E_mail: mutiara w61 (@yahoo.com

Received date: 28/3/2014, Revised date: 7/11/2014, Accepted date: 11/11/2014

ABSTRAK

Daun Sirih (Piper betle L.) merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku repelan. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui potensi minyak atsiri dari daun sirih dengan penambahan minyak nilam sebagai repelan. Penelitian
eksperimental dengan rancangan post test only control group design dilakukan tahun 2013, menggunakan sampel nyamuk
Ae. aegypti betina lapar darah. Konsentrasi digunakan yaitu 2%, untuk kontrol positif digunakan losion DEET dengan
ulangan lima kali. Lengan diolesi losion sirih selanjutnya dimasukkan pada kurungan berisi 100 ekor nyamuk uji, kemudian
dihitung rata-rata jumlah nyamuk hinggap selama lima menit pengamatan setiap jam periode (uji efikasi repelan dilakukan
selama 6 jam). Pada kondisi yang sama, diujikan pula losion biasa tanpa minyak sirih dan fiksatif yang dioleskan ke lengan
yang lain terhadap nyamuk Ae. aegypti (kontrol negatif). Efektifitas penolakan hinggapan nyamuk Ae. aegypti dianalisis
menggunakan daya proteksi, kemudian dianalisis lebih lanjut dengan uji paired t-test. Losion sirih hasil modifikasi yang
dioleskan pada lengan mampu menolak hinggapan nyamuk Ae. aegypti. Losion sirih dengan penambahan minyak nilam
memiliki daya proteksi rata-rata 90,33%. Walaupun daya proteksi losion sirih tidak berbeda secara nyata dengan daya
proteksi DEET, tetapi masih memenuhi syarat efektivitas repelan. Minyak sirih dengan penambahan minyak nilam
berpotensi untuk digunakan sebagai repelan terhadap nyamuk Ae. aegypti.

Kata kunci: losion, daun sirih, minyak nilam, repelan, Aedes aegypti

ABSTRACT

Betel leaf (Piper betle L.) is a plant that can be used as raw material for repellent. This study aimed to determine the potential
of essential oil of betle leaf with a modified formulation by adding patchouli oil as a repellent. This study was an experimental
study with a post-test only control group design done in 2013 and using samples of blood hungry Ae. aegypti females. The
concentration used is 2%, DEET lotion for the positive control repellent with five times repetition. Arms that have been
smeared by lotion then put in a cage containing 100 of mosquitoes, and then the average number of mosquitoes that land on
each treatment on observations ranging from I hour to up to six hours were calculated. At the same condition, also tested
regular lotion without betle oil and fixative, this data is used as a negative control. Aedes aegypti repellent effectiveness were
analyzed using power protection. The data were analyzed further with paired t-test. The modified betle lotion is applied to the
arm to resist the perch of Ae. aegypti, and effectively used as repellent. Betle lotion by adding patchouli oil has 90.33% power
protection. Although power protection of betel lotion not significantly different with power protection of DEET, but it still
qualify repellent effectiveness. Betle oil by adding of patchouli oil has the potential to be used as repellent against

Ae. aegypti.
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PENDAHULUAN

Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). DBD
merupakan salah satu penyakit menular yang
memiliki tingkat endemisitas tinggi di negara tropis
dan hingga kini tiap tahun selalu memiliki
kecenderungan untuk meningkat. Kasus DBD di
Indonesia memiliki nilai yang tidak tentu dan

cenderung tinggi dari tahun ke tahun dengan nilai
CFR (Case Fatality Rate) rata-rata di atas 1% per
lima tahun.’

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya
untuk menurunkan angka kejadian DBD di
Indonesia. Ada dua upaya utama yang dilakukan
untuk mengendalikan penyakit ini, yaitu upaya
pengobatan dan pengendalian vektor. Upaya
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pengendalian vektor bertujuan agar rantai penularan
dari DBD ini tidak berlanjut. Upaya ini salah
satunya yaitu dengan cara penggunaan insektisida.
Insektisida dapat digolongkan menjadi dua jenis,
yaitu insektisida alami dan sintetik. Pemberantasan
nyamuk dengan insektisida sintetik memiliki efek
tersendiri.

Penggunaan insektisida sintetik dalam
prosesnya menggunakan senyawa kimiawi tunggal
yang apabila diterapkan pada nyamuk secara terus
menerus akan menyebabkan timbulnya resistensi
senyawa tersebut pada nyamuk yang terpapar.’
Insektisida yang populer di masyarakat biasanya
terdiri dari empat jenis sediaan, yaitu semprot, bakar,
elektrik dan losion. Obat nyamuk semprot dan bakar
memiliki efek yang berbahaya untuk kesehatan
karena dapat terhirup dan proses pembakaran yang
membuat oksigen dalam ruangan berkurang.

Insektisida semprot, bakar dan elektrik dapat
dengan mudah masuk ke sistem pernafasan menuju
paru-paru dan dapat diteruskan ke peredaran darah.
Efeknya bisa bermacam-macam, seperti gangguan
saraf, liver, pernafasan, bahkan dalam penggunaan
jangka panjang dapat menimbulkan kanker.”

Obat nyamuk losion merupakan salah satu
alternatif insektisida yang tidak terlalu mengganggu
sistem pernafasan dikarenakan aplikasinya langsung
pada kulit manusia. Losion digunakan untuk
menghindari gigitan serangga. Pada umumnya
losion yang dijual di pasaran mengandung bahan
aktif kimiawi yaitu DEET (diethyl toluamide).
DEET yang diperbolehkan di Indonesia hanya dalam
konsentrasi 15%.’ Seperti senyawa sintetik lain,
DEET pun memiliki efek negatif diantaranya efek
iritasi pada kulit, urtikaria hingga ensefalopati.’
Penggunaan minyak atsiri sebagai repelan secara
langsung kurang efektif karena sifat minyak atsiri
yang mudah menguap, maka perlu dibuat dalam
bentuk sediaan yang sesuai agar mudah dipakai dan
lebih tahan lama. Penggunaan bahan-bahan alami
sebagai bahan aktif losion sudah mulai banyak
digunakan oleh berbagai peneclitian sebagai salah
satu cara untuk mencegah penyebaran DBD.

Dalam penelitian ini, minyak atsiri akan
diformulasikan dalam bentuk losion dengan
penambahan zat fiksatif berupa minyak nilam.
Losion berbentuk cair sehingga memudahkan bahan
aktif losion cepat menyebar sechingga dapat
memberikan perlindungan pada pemakainya.
Penambahan zat fiksatif bertujuan agar efek
repelansi bisa bertahan lebih lama seperti losion

Sediaan losion............... (Mutiara Widawati)

dengan DEET.

Diantara berbagai tanaman obat yang
digunakan sebagai insektisida, daun sirih adalah
salah satunya. Daun sirih dengan nama latin Piper
betle L. merupakan salah satu jenis tanaman obat
yang banyak tumbuh di Indonesia. Daun sirih
mengandung berbagai senyawa kimia seperti
senyawa saponin, fenolik dan alkaloid. Selain
senyawa-senyawa tersebut, daun sirih juga memiliki
kandungan minyak atsiri dan dapat digunakan
sebagai insektisida.” Minyak nilam (Pogostemon
cablin) mengandung berbagai bahan metabolit
sekunder seperti saponin, flavonoid, sesquiterpen
dan alkohol patchouli.” Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Widawati dan Eka, didapatkan hasil
bahwa minyak nilam dapat berfungsi sebagai zat
fiksatif *"” yang dapat mengikat wangi repelan."

Formulasi pembuatan insektisida dari daun
sirih bisa melalui proses penyulingan atau ekstraksi.
Penyulingan adalah suatu metode pemisahan
senyawa kimia berdasarkan perbedaan kecepatan
atau kemudahan menguap (volatilitas) bahan.’
Menurut Eliningaya,” senyawa yang diekstrak dari
tanaman dapat menghasilkan minyak atsiri dari daun
cengkeh diantaranya yaitu eugenol dan terbukti
dapat dipakai untuk mengendalikan jentik dan
nyamuk dewasa. Berdasarkan Agus Kardinan"
minyak atsiri daun cengkeh memiliki eugenol
dengan kandungan 70-93% dan berpotensi untuk
mengusir nyamuk. Walaupun tidak sebesar daun
cengkeh, daun sirih juga merupakan salah satu
tanaman yang memiliki eugenol, umumnya sirih
mengandung 30% eugenol." Oleh karena itu,
penelitian ini akan menguji losion hasil modifikasi
dari minyak atsri daun sirih sebagai repelan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
losion minyak atsiri daun sirih sebagai repelan
terhadap nyamuk Ae. aegypti.

METODE

Penelitian dilakukan dengan rancangan acak
lengkap dimana pengujian dilakukan pada kondisi
yang disamakan dan dilakukan selama tahun 2013.
Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimental
sederhana dengan desain post test only control group
design.” Nyamuk yang digunakan yaitu Ae. aegypti
yang terdapat di Insektarium Laboratorium Loka
Litbang P2B2 Ciamis. Sampel penelitian adalah
nyamuk Ae. aegypti betina dari populasi. Sampel
didapatkan dengan metode purposive sampling,
yaitu pemisahan nyamuk Ae. aegypti jantan dari
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kandang dan dilanjutkan dengan random sampling
dimana nyamuk Ae. aegypti betina di kandang
diambil secara acak. Seratus ekor nyamuk digunakan
untuk perlakuan, ulangan dilakukan sebanyak lima
kali dan satu kontrol positif sehingga total sampel
nyamuk yang digunakan sebanyak 600 ekor
nyamuk. "

Nyamuk yang digunakan yaitu nyamuk
Ae. aegypti betina berumur 3-5 hari, hanya diberi
pakan gula. Nyamuk uji kenyang darah dan yang
mati tidak digunakan dalam penelitian ini. Pengujian
dilakukan selama enam jam. Daya proteksi dari
masing-masing perlakuan dihitung dengan rumus:"

K-R
DP = e x 100%
K

Keterangan :

DP  :dayaproteksi

K : jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan
kanan (kontrol negatif)

R : jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan
kiri (perlakuan)

Uji pendahuluan dilakukan terlebih dahulu
untuk mengetahui jumlah volume pengolesan losion
ke lengan dan didapatkan jumlah optimal yaitu
sebanyak 1 mg. Sebanyak 1 mg losion dioleskan dari
ujung jari hingga siku lengan kiri, dan sebanyak 1 mg
losion tanpa minyak atsiri dioleskan sebagai kontrol.
Konsentrasi yang digunakan yaitu 2%, untuk kontrol
positif digunakan losion DEET sebagai repelan.
Lengan kanan dan kiri dimasukan secara bergantian
ke dalam kandang uji. Uji dilakukan selama 5 menit
per lengan diawal jam selama 6 jam." Jumlah
nyamuk yang hinggap di lengan pada perlakuan dan
kontrol dihitung per jam dan menjadi variabel
terikat. Data hinggapan nyamuk di lengan diolah
lebih lanjut untuk mendapatkan nilai daya proteksi.

Metode Pembuatan Losion
Basis losion dibuat dengan ditimbang semua
bahan yang diperlukan yaitu: acetil alkohol, asam

stearat, lanolin dimasukkan kedalam cawan porselen
(bagian I), dilebur di atas penangas air hingga suhu
750C, metil paraben dilarutkan kedalam aquades
panas, lalu ditambah gliserin, trietanolamin (T.E.A)
(bagian II). Kemudian dimasukkan bagian I ke dalam
lumpang porselen panas, lalu ditambahkan bagian I,
diaduk sampai homogen. Untuk formulasinya,
ditimbang minyak sirih sesuai formula, kemudian
ditambahkan basis losion hingga mencapai 100 g,
diaduk homogen dan dimasukkan ke dalam wadah
yang sesuai. Sambil diaduk hingga homogen untuk
mendapatkan formula losion anti nyamuk dengan
konsentrasi yang optimum, kemudian pH dicek.
Setelah semua campuran bahan tercampur homogen
kemudian ditambahkan air suling hingga 100%
(b/b). Pada saat pengujian, suhu tubuh probandus,
suhu lingkungan, kelembaban lingkungan dan cara
pengolesan dibuat sehomogen mungkin.

Analisis Data

Data daya proteksi dianalisis lebih lanjut
dengan uji paired t-test menggunakan program SPSS
17, untuk mengetahui perbedaan daya proteksi
antara pengolesan losion sirih dan DEET.

HASIL

Suhu tubuh, suhu ruang dan kelembaban
ruang uji merupakan variabel pengganggu
dikarenakan dapat berpengaruh pada kondisi
nyamuk dan kondisi probandus. Besarnya variabel
ini sulit untuk dikendalikan. Rata-rata suhu tubuh,
suhu ruang dan kelembaban ruang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Suhu Tubuh, Suhu Ruang dan

Kelembaban Ruang
Perlakuan Suhu Tubuh  Suhu Ruang  Kelembaban
0 (°C) Ruang (%)
DEET 35.84 27.28 90
Losion 35.92 27.28 90

Hasil pengujian selama 6 jam dari awal
pengolesan (0 jam) hingga jam ke-6 menunjukkan

Tabel 2. Rata-rata Daya Proteksi Losion Minyak Atsiri Daun Sirih dengan Penambahan Minyak Nilam Terhadap Nyamuk

Ae. aegypti
No Perlakuan - - Day.a Proteksi (%)’ pada j arp ke - - Rata -rata
0 jam 1 jam 2 jam 3 jam 4 jam S jam 6 jam
1 DEET 100 100 100 100 80 80.77 85.37 92.31
2 Losion 100 100 98.64 96.89 76.06 80.15 80.6 90.33
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Tabel 3. Hasil Uji Beda Daya Proteksi Losion Sirih dan
DEET Terhadap Nyamuk Ae. aegypti

No Perlakuan Rata -rata Stan.dar. dF p
Deviasi
1 DEET 92.31 9.74 6 0.037
2 Losion Sirih  90.33 10.81

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa rata-
rata daya proteksi DEET dan losion sirih tidak
berbeda secaranyata (p <0,05).

PEMBAHASAN

Senyawa kimia yang didapatkan dari berbagai
macam diversitas spesies tanaman merupakan
sumber bahan pembuat repelan dan insektisida
nyamuk yang aman dan dapat terdegradasi oleh
alam. Repelan yang terbuat dari bahan alam tidak
berbahaya dan beracun terhadap manusia, hewan
dan alam. Produk alam lebih aman jika dibandingkan
dengan produk kimia buatan. '’

Hasil penelitian menunjukan DEET dan
losion sirih memiliki rata-rata daya proteksi di atas
90% selama 6 jam terhadap nyamuk Ae. aegypti.
Walaupun jumlah hinggapan nyamuk menurun
cukup drastis pada jam ke empat, tetapi dikarenakan
pada kontrol pun terjadi hal yang serupa, maka tidak
terlalu mempengaruhi besarnya daya proteksi. Pada
jam ke empat saat pengujian terjadi setelah jam 12
siang, mulai terjadi penurunan aktifitas nyamuk, hal
ini dikarenakan setelah jam 12 siang merupakan
masa istirahat nyamuk sehingga hinggapan nyamuk
mulai berkurang." Daun sirih mengandung berbagai
senyawa kimia seperti senyawa saponin, fenolik dan
alkaloid. Selain senyawa-senyawa tersebut, daun
sirth juga memiliki kandungan minyak atsiri, dan
dapat digunakan sebagai insektisida.” Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ido," umumnya sirih
mengandung 30% eugenol.

Berdasarkan penelitian Eliningaya,” senyawa
eugenol yang diekstrak dari minyak atsiri daun
cengkeh terbukti dapat dipakai untuk mengendalikan
jentik dan nyamuk dewasa. Selain itu, menurut
penelitian Kardinan, minyak atsiri daun cengkeh
memiliki eugenol dengan kandungan 70-93% dan
berpotensi untuk mengusir nyamuk. Walaupun tidak
sebesar daun cengkeh, daun sirih juga memiliki
kandungan eugenol dan setelah ditambahkan dengan
minyak nilam terbukti berpotensi menjadi repelan
nyamuk Ae. aegypti.

Sediaan losion............... (Mutiara Widawati)

Repelan nyamuk losion sirih yang dibuat pada
penelitian ini terfokus pada palpi dan antena
nyamuk, dikarenakan palpi dan antena nyamuk
sangat peka terhadap aroma dari senyawa eugenol.
Jika aroma ekstrak tanaman dapat menutupi bau
tubuh manusia sehingga mengganggu kemampuan
nyamuk untuk mendeteksi manusia.”

Walaupun berdasarkan uji statistik antara
losion sirih dan DEET menunjukkan tidak berbeda
nyata, tetapi losion sirih ini dapat menjadi repelan
yang efektif dikarenakan daya proteksi rata-ratanya
di atas 90% selama 6 jam. Melihat efek samping
yang dapat ditimbulkan oleh senyawa DEET,
walaupun DEET memiliki daya proteksi yang lebih
besar, akan lebih bijaksana jika penggunaan losion
sirih ini dapat menjadi alternatif dari DEET.

Masalah utama dari anti nyamuk alami yaitu
daya tahannya yang sangat jauh berbeda dengan
DEET. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
jarang terdapat bahan alami yang memenuhi
ketentuan efektivitas repelan. Penelitian ini
membuktikan bahwa modifikasi pada formulasi
sediaan yaitu dengan penambahan zat fiksatif berupa
minyak nilam dapat meningkatkan potensi bahan
alam untuk dijadikan repelan.

Beberapa penelitian tentang uji repelan telah
dilakukan, diantaranya oleh Eliningaya,” Aminah,’
Kardinan,” Sharma dan Ansari.'® Akan tetapi,
perbandingan hasil langsung diantara uji-uji repelan
ini tidak dapat dilakukan dikarenakan adanya
perbedaan spesies nyamuk yang digunakan dan
terdapatnya perbedaan protokol uji, yang berujung
pada perbedaan waktu proteksi. Waktu proteksi yang
didapatkan pada penelitian ini tidak dapat dianggap
sebagai nilai estimasi proteksi absolut, karena
penelitian ini menggunakan produk buatan terhadap
Ae. aegypti yang diuji pada kondisi laboratorium.
Perlu digaris bawahi juga bahwa efektifitas produk
ini bisa saja berbeda jika diterapkan di lapangan.

Pengendalian vektor DBD dengan
menggunakan repelan alami hasil penambahan
bahan lain merupakan salah satu alternatif dari
berbagai cara yang sering digunakan. Tetapi akan
lebih baik jika dilakukan secara bersama-sama, dari
segi lingkungan, biologi, fisik dan kimianya. Jika
cara-cara untuk mengendalikan nyamuk Ae. aegypti
ini dilakukan dengan seksama, maka angka kejadian
DBD tentunya akan berkurang.
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KESIMPULAN

Losion sirih dengan penambahan minyak
nilam berpotensi menjadi repelan nyamuk
Ae. aegypti dengan daya proteksi rata-rata sebesar
90,33%.

SARAN

Penelitian ini membuka kemungkinan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek
modifikasi formulasi repelan dari jenis tanaman
pengusir nyamuk yang lain.
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